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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat
dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul “Profesi Keguruan di Era
Transformasi  Digital dan Merdeka Belajar: Penguatan
Profesionalisme, Etika, dan Peran Guru Abad ke-21” ini dapat
disusun dan diselesaikan dengan baik.

Profesi guru merupakan profesi strategis yang memiliki peran
sentral dalam membentuk kualitas sumber daya manusia. Seiring
dengan pesatnya perkembangan teknologi, perubahan kebijakan
pendidikan, serta dinamika sosial budaya masyarakat, profesi
keguruan dituntut untuk terus beradaptasi dan bertransformasi. Guru
tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai pengetahuan,
melainkan sebagai fasilitator pembelajaran, desainer pengalaman
belajar, pembimbing karakter, sekaligus agen perubahan di tengah
masyarakat.

Kehadiran kebijakan Merdeka Belajar dan perkembangan
transformasi  digital, termasuk pemanfaatan teknologi dan
kecerdasan buatan dalam pendidikan, membawa tantangan sekaligus
peluang bagi profesi guru. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman
yang komprehensif mengenai profesionalisme guru, kompetensi abad
ke-21, etika profesi, serta kemampuan adaptif dalam menghadapi
perubahan zaman. Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan
wawasan konseptual dan kontekstual terkait profesi keguruan di era
mutakhir, dengan tetap berpijak pada nilai-nilai etika, moral, dan
karakter bangsa.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan
dan memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran

yang konstruktif sangat diharapkan guna perbaikan dan



pengembangan di masa mendatang. Besar harapan penulis agar buku
ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu
pendidikan serta menjadi referensi yang bermanfaat bagi seluruh
pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan inspirasi,
memperkaya wawasan, serta memperkuat komitmen profesional para
pendidik dalam menjalankan tugas mulianya di era transformasi

pendidikan.
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BAB 1
DINAMIKA PROFESI
KEGURUAN DI ERA
TRANSFORMASI PENDIDIKAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Perubahan lanskap pendidikan global dan nasional

—_

2. DPergeseran peran guru dari knowledge transmitter ke learning
facilitator

3. Tantangan profesi guru abad ke-21
Dampak digitalisasi terhadap identitas profesi guru

5. Posisi guru dalam kebijakan Merdeka Belajar

B. PENDAHULUAN

Profesi keguruan merupakan salah satu profesi strategis dalam
pembangunan sumber daya manusia dan kemajuan bangsa. Guru
memiliki peran fundamental tidak hanya sebagai penyampai
pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang membentuk karakter,
nilai, dan kompetensi peserta didik secara holistik. Dalam konteks
pendidikan nasional, guru dipandang sebagai ujung tombak
keberhasilan implementasi kebijakan pendidikan dan peningkatan

mutu pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan.
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BAB 2
PARADIGMA BARU PROFESI
GURU DALAM KEBIJAKAN
MERDEKA BELAJAR

TUJUAN PEMBELAJARAN

Filosofi Merdeka Belajar

Peran guru dalam pembelajaran berdiferensiasi
Otonomi guru dan tanggung jawab profesional
Implementasi Merdeka Belajar di satuan pendidikan

AR

Tantangan dan peluang bagi guru

B. PENDAHULUAN

Perubahan arah kebijakan pendidikan di Indonesia dalam
beberapa tahun terakhir menunjukkan adanya upaya serius untuk
melakukan transformasi sistem pendidikan agar lebih adaptif
terhadap dinamika global dan kebutuhan peserta didik. Salah satu
pendekatan yang menonjol dalam transformasi tersebut adalah
pergeseran dari sistem pembelajaran yang bersifat terstandar menuju
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan potensi
individu. Paradigma ini sejalan dengan kecenderungan global yang

menempatkan pendidikan sebagai proses humanistik yang
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BAB 3
KOMPETENSI GURU
ABAD KE-21

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian

—_

(redefinisi)

Kompetensi digital guru

Literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia
Soft skills guru masa depan

Profil guru ideal abad ke-21

AR N

B. PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi, kemajuan teknologi digital, serta
perubahan karakteristik peserta didik telah membawa implikasi besar
terhadap tuntutan kompetensi guru di abad ke-21. Guru tidak lagi
cukup hanya menguasai materi pembelajaran dan metode mengajar
konvensional, tetapi dituntut memiliki seperangkat kompetensi yang
lebih komprehensif, adaptif, dan berorientasi masa depan. Dalam
konteks ini, kompetensi guru menjadi fondasi utama dalam menjamin

kualitas pembelajaran dan keberhasilan transformasi pendidikan
(Schleicher, 2020).
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BAB 4
PROFESIONALISME GURU
DI ERA DIGITAL

TUJUAN PEMBELAJARAN

Konsep profesionalisme guru kontemporer

A.
1
2. Etos kerja dan tanggung jawab profesional
3. Guru sebagai pembelajar sepanjang hayat
4. Pengembangan diri berbasis teknologi

5. Komunitas belajar guru digital

B. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan
fundamental dalam dunia pendidikan dan secara langsung
memengaruhi makna serta praktik profesionalisme guru. Di era
digital, profesionalisme guru tidak lagi dapat dipahami secara
konvensional sebagai kepatuhan terhadap aturan dan penguasaan
materi ajar semata, melainkan sebagai kemampuan adaptif untuk
merespons perubahan, memanfaatkan teknologi secara bijak, serta
menjaga integritas dan kualitas pembelajaran di tengah dinamika yang

terus berkembang (Kelchtermans, 2020).
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BAB 5
ETIKA PROFESI GURU
DI TENGAH DISRUPSI
TEKNOLOGI

TUJUAN PEMBELAJARAN
Reinterpretasi Kode Etik Guru

Etika digital (digital ethics) bagi guru
Isu privasi, plagiarisme, dan hak cipta

Etika komunikasi guru di media sosial

O w2

Studi kasus pelanggaran etika profesi

B. PENDAHULUAN

Disrupsi teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam
praktik pendidikan dan cara guru menjalankan peran profesionalnya.
Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran, komunikasi, dan
pengembangan profesional membuka peluang besar, namun sekaligus
menghadirkan tantangan etis yang semakin kompleks. Dalam konteks
ini, etika profesi guru menjadi aspek krusial yang perlu dipahami dan
diimplementasikan secara kontekstual agar profesionalisme guru

tetap terjaga di tengah arus digitalisasi pendidikan (Floridi, 2019).
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BAB 6
GURU DAN PEMANFAATAN
TEKNOLOGI DIGITAL DALAM
PEMBELAJARAN

TUJUAN PEMBELAJARAN
Learning Management System (LMS)
Media Pembelajaran Digital
Pembelajaran Berbasis Multimedia
Model Blended dan Hybrid Learning

Tantangan Implementasi Teknologi dikelas

AR

B. LEARNING MANAGEMENT SYSTEM (LMS)

Learning Management System (LMS) merupakan salah satu
bentuk pemanfaatan teknologi digital yang paling banyak digunakan
dalam pembelajaran modern. LMS dipahami sebagai platform digital
yang dirancang untuk mengelola, mendistribusikan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran secara terstruktur. Dalam konteks
pendidikan, LMS berfungsi sebagai ruang belajar virtual yang
memungkinkan guru mengorganisasi materi, aktivitas pembelajaran,

penilaian, serta komunikasi dengan peserta didik secara terintegrasi
(OECD, 2021).
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BAB 7
ARTIFICIAL INTELLIGENCE
(AI) DAN PROFESI KEGURUAN

TUJUAN PEMBELAJARAN
Konsep dasar Al dalam pendidikan
Al sebagai alat bantu guru

Peluang dan risiko penggunaan Al

Etika penggunaan Al dalam pembelajaran

AR e

Peran guru yang tidak tergantikan Al

B. PENDAHULUAN

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) menjadi salah satu
fenomena paling signifikan dalam transformasi pendidikan abad ke-
21. Al tidak hanya memengaruhi cara manusia bekerja dan
berinteraksi, tetapi juga mengubah lanskap pembelajaran, pengelolaan
pendidikan, serta praktik profesional guru. Dalam konteks
pendidikan, AI dipahami sebagai teknologi yang mampu melakukan
proses analisis data, pengenalan pola, pengambilan keputusan, dan
adaptasi pembelajaran secara otomatis untuk mendukung proses
belajar mengajar (Luckin et al., 2022).

Masuknya Al ke dalam dunia pendidikan menimbulkan
pergeseran paradigma dalam profesi keguruan. Guru tidak lagi
menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, karena sistem berbasis Al

mampu menyediakan konten pembelajaran, umpan balik otomatis,
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Profesi guru merupakan profesi strategis yang
memiliki peran sentral dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia. Seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi, perubahan kebijakan
pendidikan, serta dinamika sosial budaya masyarakat,
profesi keguruan dituntut untuk terus beradaptasi dan
bertransformasi. Guru tidak lagi hanya berperan
sebagai penyampai pengetahuan, melainkan sebagai
fasilitator pembelajaran, desainer pengalaman belajar,
pembimbing karakter, sekaligus agen perubahan di
tengah masyarakat.

Kehadiran kebijakan Merdeka Belajar dan
perkembangan transformasi digital, termasuk
pemanfaatan teknologi dan kecerdasan buatan dalam
pendidikan, membawa tantangan sekaligus peluang
bagi profesi guru. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman yang komprehensif mengenai
profesionalisme guru, kompetensi abad ke-21, etika
profesi, serta kemampuan adaptif dalam menghadapi
perubahan zaman. Buku ini disusun sebagai upaya untuk
memberikan wawasan konseptual dan kontekstual
terkait profesi keguruan di era mutakhir, dengan tetap
berpijak pada nilai-nilai etika, moral, dan karakter

bangsa.
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